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Salah satu usaha yang dilakukan untuk mencapai 
pertu;nbLt~an pendLtdLtk yang seimbang diberikannya pelayanan 
Keluarga Berencana yang bersifat kafetaria, artinya 
masyarakat diberi kesempatan memilih cara yang digunakan 
dalam pelaksanaan program Keluarga Berencana. · Di Indonesia 
untuk pelaksanaan program Keluarga Berencana digunakar1 
berbagai macam cara yaitu~ pil, AKD~ (Alat Kontrasepsi Dalam 
Rahim), suntikan, kondom dan lain-lain. Pria merupakan 
50 % dari peserta program Keluarga Berencana yang agak 
terlupakan, padahal menutut sejarah metode senggama terputus 
yang melibatkan partisip~si pria secara penuh~ merupakan 
metode Kelua~ga Berencana yang tertua didunia. Kurangnya 
partisipasi pria mungkin ~isebabkan masih terbatasnya sarana 
metode kontrasepsi~ sebab sampai saat ini tercatat hanya 3 
metode yang dianggap dapat digunakan untuk pria yaitu.kondom, 
vasektomi dan senggama terputus (Adimulya, 1987). 

Harmon yang dapat digunakan sebagai kontrasepsi pada 
pria adalah progesteron. Progesteron berfungsi untuk menahan 
fungsi testes dalam mensekresi sel mani. Untuk menghindari 
efek samping hormon tersebut biasanya diberikan androgen 
yaitu testosteron yang berfLtngsi untuk menghentikan sekresi 
LH dan FSH. Pembatasan kelahiran dan libido pada mencit 
jantan dapat dilakukan dengan menyuntikkan Medroksi 
Progesteron Acetat (MPA) 14 hari sekali dan testosteron 
setiap hari (Marina dan M~eloek, 1982). 
Tujuan Penelitian. 
1. Untuk mengetahui berat testes mencit akibat pemberian 

depoprovera dan testosteron "serta kombinasinya. 
2. Untuk mengetahui gambaran mikroskopis testes mencit 

akibat pemberian d~poprovera dan testosteron 
kombinasinya. 

Hipotesis Penelitian. 
HO Pemberian depoprovera dan testosteron 

kombinasinya · tidak berpengaruh terhadap 
testes dan gambaran mikroskopis testes mencit. 

serta 

serta 
be rat 

Hl Pemberian depoprovera dan testosteron serta 
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kombinasinya berpeng&ruh terhadap berat testes dan 
gambaran mikroskopis testes mencit. 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmakologi 
Fakultas Kedokteran Unair, Sedanqkan pembuatan preparat 
J,istologi dilakukan di Patologi Fakultas kedokteran Hewan 
Unair. 

Metode Penelitian : Hewan percobaan yang digunakan 
adalah 36 ekor mencit jantan, berumur 3 bulan yang sudah 
pernah membLtntingi meDcit betina. Mencit tersebLtt dibagi 
secara 
terdiri 

acak menjadi 9 perlakuan, sehinqqa tiap perlakLtan 
dari 4 ekor. Rancangan percobaan yang diperqunakan . -

adalah rancangan faktorial. Faktor pertama adalah pemberian 
testosteron terdiri dari 3 dosis yaitLt: kontrol (0 mg), 0.01 
mg dan 0.02 mg. Faktor kedua adalah depoprovera terdiri dari 
3 dos~s yaitLt: kontrol ((l 1ng), O.(l4 mg dan 0~08 mg. Sedangkan 
fakt~r ketiga adalal1 kombinasi dari faktor pertama dan kedu~. 

Pember-ian depoprovera dengan dosis tunggal~ sedangkan 
pemberian testosteron setiap hari selama 2 minggu. Setelah 
selesai perlakuan maka semua mencit dibunuh dengan 
menggunakan eter, testes diambil dan ditimbang. Selanjutnya 
testes dibuat preparat histologis untu~ dihj_tung jumlah 
spermatozoa didalam tubulus seminiferus dengan menggunakan 
mikroskop sinar. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah berat testes 
mencit kanan dan kiri pada kelompok kontrol 173,2 ± 13,1 mg~ 

Kelompok testosteron (P1 dan P21 masing-masing 176,7 + 12,7 
mg dan 185,1 ± 19,3 mg, kelompok depoprovera (P3 dan P4) 
pasing-masing 2(12,2 ± 30,9 mg dan 184,6 ± 21,6 mg. Kelompok 
kombinasi testosteron dan depoprovera (P5, P6, P7 dan P8) 
masing-masing 187,3 ± 19,9 mg, 196,6 ~ 15,5 mg, 184,6 ~ 17,4 
mg dqan 195,1 ~ 26,5 mg. Setelah dilakukan uji · statistik 
ternyata tidak terdapat perbedaan berat testes antara ketiga 
perlakuan (P > 0,05). 

Rata-rata jumlah spermatozoa pada kelompok kontrol 
122~25 ~ 14,5 ekor~ kelompok testosteron (Pl dan P2) masing
masing 88,25 ~ 11,35 ekor dan 113 ~ 35,92 ekor, kelompok 
depoprovera (P3 dan P4) masing-masing 48,75 + 6,08 ekor dan 
31,25 + 1,89 ekor. Kelompok kombinasi (P5, P6, P7 dan PSI 
masing-masing 45,25 ~ 2,50 ekor, 43,75 ± 3,86 ekor, 67~5 + 
19,71 ekor dan 47 ~ 1,41 ekor. Setelah dilakukan uji 
statistik ternyata terdapat perbedaan yang nyata antara 
ketiga perlakuan (P < 0,05)~ 

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan pemberian 
testosteron~ depoprovera dan kombinasi keduanya teryata tidak 
terdapat perbedaan terhadap berat testes mencit. Sedangkan 
proses spermatogenesis dapat dipengaruhi dengan terjadinya 
penurunan rata-rata jumlah spermatozoa (Oligospermia) tetapi 
tidak mengubah menjadi keadaan aspermia. Selanjutnya dengan 
dosis .tersebut ternyata juga ti~ak cukup untuk memelihara 
hambatan spermatogenesis~ tetapi cukLtp untLtk menimbulkan 
infertilitas yang bersifat sementara. 

Saran-saran : perlu dilakukan penelitian pada dosis 
yang sama atau berbeda terhadap kualitas dan kuantitas 
serta motilitasnya, perubahan libido dan pertambahan 
badan serta abnormalitas anak yang dilahirkan. 

semen 
be rat 
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j iV-,!d" l c:IJ U pe :·- t.u1nbu han pPnduduk 

cJ,;.p~~t dit.E1 kB.il 1,.1 ~-~ ~:;aja m-21.(:;. ju;nlc:.~ penduduk 

pada tahun 2000 kLtrar1g dari 200 JLtta jiwau 

l,c:;ju 

pe; .. - tumbuha.n P-~ncJu.duk dia.J··ui 

Hcil ini terbLtktl pada tahun 1989 Bapak 

pendudttk 1 ;-! d c.ln e·:;:; . .::. ·=. i=· :;, c: ':.D.i-"1!_..' 

ini 

keberhasilan Keluarga Berencana mal~~ dapat menggoy2hkan 

usaha kita Ltntt.t~ ITlerlL!ju pad~ ~eadaa~ tingkat pertumbuhan 

ledakan pendudLtk barLt di Indonesia (AnonintLts, 1991)n 

Dleh ·=:.eb,3.~J itLt per-Iu diupayakan untuk mel e::::;. tar· i k Ctri 

keberhasilan Progran ~~e!L;arga Berencanau 

Salah satu Ltsch5 yang dilaku~an ur, t:uk mf.-::ncc<.pa.i 

pe•--tumbuhan pendu.cluk. 

~:eluarga Bere~cana y~ng 

masyarakat dib9ri kesempat3n memilih cara yang 

digun .. .=\-kan da.lE\m pF:.lak::.;,;.,_nf"I.E•.n pr·og;--·E\irl I<E:;lu,-:;\r-gct Ber-enc:ana. 

Di I nclonC?s .. i_,:;. u.ntuk. l<eluat"·g,::t_ 
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p.i.l, 

l;;..i.n--lc1:Ln, 

Pria merupakan 50 % dori peserta praqram Kelt.Jarga 

Berencana yang agak terliJpakan, padahal rncnutut sejarah 

. ·[. ~.::. ·. '·- : ·. 

dianggap d~p~t digunakan 
,_ 

untuk menahan fu1~g2i tastes dalam mensekresi se1 

Untuk mer1ghin~ari cfak s2mping hormon tersebut b i 2. ·::::. <:':\ r, ':/C.. 

d i !JE' J'" i.l. e.r-·, y i?-. . L t:.u. t.es. tc~- ·';:,e ;--Dn 

un-!:.ul·:. mt-:ng hen ti k.2n LH C: co.n FSH~ F'E.'Cnba tas,3.n 

kelahiran dan libido pada mencit j2ntan dapat dil~kukan 

P:c.::=t:a t 

14 hari sekali dan testosteron setiap hari (Marina dan 

B·a;··-tc. 1. <::1k. 

peneliti2r1 dengan mengg~Jnakan mercit sebagai hewan cobs. 
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.:. . Ur:-=-.ya 

..... 

-·. 

rr.donesia ~ 

:·:.e te 1··1 :tl::>.=, tc.11l 

I " / 

D'" • 

kor.tr-a:=epsi. 

Selama ini 

mel e.:: -::at- i !:. c.n 

t.=lah dJ.akui 

l<e 1 '-'.a 1-9.01 

pat· tis:.pasi. pr-.ta 

masih 
sar-an a 

telah d igune.kan 

kontr-asepsi pada wanita dan pada hewan bet1na. 

mungk.in 

met ode 

Berdasarkan 
permasalahan diata~ maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut: Sampai seberapa jauh pengaruh pemberian 

Depoprovera dan testosteron terhadap ukuran 

~ambaran mikroskopis testes mencit. 

Tujuan Pene litian. 

1. Untuk. mengetahui· be,...at testes menci t a.kibat pemberian 

depoprovera dan testosteron serta kcmbinasinya. 

2. Untuk mengetahui gambaran mikr-oskopis testes mencit 

akibat pemberian depoprovera dan 
testosteron serta 

kombinc.s i_nya. 

Manfaat Pene}itian. 

4 

1. Melestarikan keberhasilan 
progran Keluarga Berencana 

menuju Penduduk Tumbuh Seimbang atau Penduduk Tanpa 
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Pert umbuhan denoan melibatkan pria. 

2. Dengan diketahui 

kon l:r-.:\seps.L 

bervat-iasi ~ ya.ng 

has.Ll pene.l i tian iili ~ 

akan 

d.i.de~p,:\ -!.:1.::-~n 

mr::::r. ir.g ~-:a t~-:c;r. 

partisipasi pria dalam Program Keluarga Be~encana. 

Hipotesis Penelitian. 

HO 

Hl 

te= t.os ter-on 

kombinasinya tidak berpengaruh terhadap 

Pemberian depoprovera dan 

kombinasiny~ berpeng~ruh terhadap berat testes 

dan dan gamtaran mikroskopis testes mencit. 
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BAB II 

TINJAUAN PUS~AKA 

1. Tinjau&n Tentang Testes 

1.1. Anatomi Testes 

Testes dari berbagai macam spesies hewan berbeda 

da lam ha 1 berJ tuk. ukuran dan 1 ok,-aslnva. F'ada kebc;nyaJ.. .. a.r. 

mamalia dewasa~ testes terletak ~ada daerah pre pubis, 

bulat lonjang, berJumlah sepasar.g kir~ dan 

kanan merupakan kelenja;~ tubt.ll.;. ;- maj emuk . -

(Toelihere~ 1955) . 

Teste5 terbungku5 dalam kant~ng 5krotum. _ Skrotum 

berisi dua lobi testes, yang ma:;ing-ma:;ing lobi 

mengandung sa t u testis .. F'ada golongan rodensia, te:;tes 

dapat dengar. mudah berpindah-pindah dari dalam skrctum 

kedalam ro~gga perut. Pada musim kawin, testes berad.:>. 

didalam sk rotum~ sedangkan di luar musim testes 

berada di dalam rongga perut. Fungsi dari skrotum a dalah 

membantu mem lihara temperatur yang rendah dari testes 

dengan jalan kon traksi d2.n dinding 

skrotum Dengan demikian 

spermatog2nesis dapat rejadi secara sempurna (Hafez~ 

1980) . 

Testes merupakan alat reproduksi 

het.'lan j co.n tco.n ~ saluran alat kelamin lainnya merupakan 

I 

L 
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alat reproduksi sekunder. Saluran-saluran tersebut yattu 

epididimis~ vas de~arens~ 

kelenjar asesorius dan uretra (HardJopranJoto~ 1984). 

!.2. ~mbriologl Testes 

Didalam tubuh embrio sebelum menJad~ Jant~n a tau 

bet~na terdapat sepasang gonad . Cal on gonad tumbuh 

sebagai suatu lipatan memanjang dar~ mesoderm 

intermediat~ yang berada di kir~ dan kanan gar~s median, 

yang disabut genital ridge. Genital ridge dalam 

partumbuhannya akan terbagi menjadi tiga bagi;n y~itu 

bag ian 

g~nadal 

gcnadal, progonadal dan epigonadal. Bag ian 

dikemudian hari akan meniadi testes pada y ang 

Jantan dan akan menjadi ovarium pada yang betina. Fungsi 

fisiologis darigonad yang terbentuk akan menjadi normal 

bila sel-sel yang terbentuk pada permukaan genital ridg~ 

ditutupi oleh primordial germ cell (sel kecambah 

primordial). Sel tersebut berasal dari daera~ dinding 

kantong kuning telur (endoderm). Pad a pertumbuhan 

terbentuk selanjutnya, akan terjadi penebalan dan 

germinal epitelium. Sel ini akan berkembang menjadi sel 

kelamin (Hardjopranjoto, 1984). 

1.3. Fisiologi Testes 

Testes mempunyai dua fungsi utama~ pertama 

berfungsi sebagai organ reproduksi d an kedua sebagai 
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organ endokrin. Sabagai organ test~s 

menghasilkan sel-sel kelamin j antan di dalam tubulus 

s emini feru s dan sebagai organ endokrin~ testes 

menghasilkan harmon testoste ron (Hafez~ 1980). 

Harmo n utama yang mengatur fungsi testes adalah 

harmon gonadotropin yang dihasilkan ol eh bagian ante r 1or 

dari kelenjar hipofisa. Horman t ersebut yaitu FSH yang 

menstimulir pertumbLhan sel -sel kelamin dari tubulus 

seminiferus serta mendorong terjad1nya prcses-proses 

spermatogenesis dan LH (ICSH) menstimulir sel-sel 

dap~t 

hermon 

i,terstitial 

menghasi lkan 

terutama sei 

testosteron. 

Leydig 

Sekresi dari 

gonadotropin dikendalikan oleh androge, dan estrogen~ 

tetapi apab i la hermon t ersebut berlebihan~ akan terjad i 

hambatan terhadap produksi gonado t r opin (Hardjopranjoto~ 

1980 dan Hafez~ 1980) . 

1.4. Histol ogi Testes 

terdiri dari kelenjar-kelenjar yang 

berbentuk tubul us~ dibungkus oleh selaput tebal yang 

disebut tunika albuginea. Sudut bagian posterior testes 

terbungkus oleh selaput atau kapsula yang disebut 

mediastinum testes . Septanya terdiri dari selaput tipis 

yang disebut septula testes. Septula t estes mengelilingi 

me~iastinum sampai ke t unika albuginea~ kemudian membagi 

o r gan menjadi 250 -270 bagian berbentuk piramid yang 
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disebut lobuli testes. Tiap-tiap lobulu~ membentuk satu 

sampai empat gulungan yang sangat panjang da~ diseb~t 

(Hate=~ 1930; Lesson dan Lessc~~ 

1981). 

Testes berkemb~ng dari ~~nding dorsal rongga 

perut~ kemudian turun dan masuk kedalam skrotum~ ,masing

masing membentuk kantong peritonium dan disebut tunika 

vaginalis p~opria~ yang terdiri dari lapisan parietal 

tun~ka albuginea dan lapisan yiieral sehingga menutup 

testes. 

melalui 

permukaan 

parietal. 

Pembuluh darah dan syaraf masuk kedalam testes 

bagian posterior. Lapisan viseral menyebar . ~e 

testes ~emudian bergab~ng dengan 

Sesudah pemindahan dar1 lapisan 

lap~san 

parietal~ 

lapisan viseral menutupi testes~ sehing~a testes bebas 

bergerak serta permukaannya licin (Bloom dan Fawcet~~ 

1970; Harjopranjoto~ 1980; Toelihere~ 1985). 

Pad a potongan melintang dari testes~ akan 

terlihat tubulus yang banyak sekali. Tubulus seminiferus 

merupakan bagian dari testes yang terdiri dari kelenjar 

Tubulus sitogenus dan menghasilkan spermatozoa. 

seminiferus terdiri dari gulungan-gu!ungan yang panjang 

sekali. Pada ujung apikal dari tiap-tiap tubulus akan 

terjadi penyempitan lumen dan akan membentuk segmen 

pendek yang disebut tubulus rektus~ yang merupakan 

segme~ pertama dari sistim saluran kelamin, sa luran 

iniakan masuk kedalam rete testis (Ross dan Reith~ 198~; 
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Tcelihe~e~ 1785). 

Tubulus seminiferus te~d!r~ dari tiga. l.::·.,.J.i. san 

yaitu da~i luar ked a lam: tunika propria~ lamina basalis 

dan lapisan epitel~um. dari 

beb2rapa lc.pisan ·f i brob l Cl.s , berfr_,r.gs i alat 

t ransportasisel m?ni dat1 tGbulus seminiferus menuju k2 

epididimis deng~n jalan kont~aksi sehingga sel mani 

yaitu 

sel sertoli (sel p2nyokor.g) ~an se!-sel yang merupak~n 

tu~unan spermatogenik. Sel spermatogenik tersu s u n 4- 8 

lapisan yang menempat i ruang antara membrana basalis dan 

1 um~.-n tubu l us. Menurut Hardjopranjoto ( 1980) ~ sel 

sertoli mempunyai bentukan yang panjang dan kc.ca.ng-

kadang seperti piramid serta terletak dekat 

dianta~a sel-sel kelamin. Sifat sel sertoli 

fagosit karena memakan sel spermatozoa yang telah 

atau y ang telah mengalami degenerasi. 

Tunika vakulosa adalah s uatu jaringan 

a tau 

yaitu 

.j..' ma ... 1 

yang 

bentuknya seperti jar ingan ikat dan mengisi sekitar 

tubulus seminiferus. Sel Leydig (sel interst itial) yaitu 

sel epitel yang berbentuk seperti sarang ~ ukurannya 

besar dan merupakan bagian dari sistim endokrin testes 

(Junq~uier·a dan Cr3rneiro , 1977; Hafez~ 1980 ; Toelihere, 

1985) • 

10 
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2. Spermatogenesis 

Spermatog~nesis adalah suatu prosss pembsn~u~an 

tahap yaitu 

suatu sp2nr.a togon~um , menJadi 

spenna tic. Tah_ap ~8dua adalah s~srmlcgsnesis~ rr.ulai 

sp~rm6tid yang mengalami metamorfosa menjadi spermatozoa 

(Fuquaydc:\n Bf2at-den , ·1980; Hnfez_. 1'78(:). 

s pei-.Ttc\ togene·.:;i s dimulai dengan 

spermatogonium (ssl benih primitif) yang terletak dekat 

dengan membrana basalis. Spermatogonium merupakan sel 

yang relatif kecil~ intinya mengandung kromat.::.n tak 

teratur dan membentuk kelompok-kelompok yang kc;.sa;~. 

Pada pematangan seksual~ sel spermatogonium mengalami 

serangkai2n mitosis berturutan~ dan sel-sel yang baru 

terbentuk dapat mengikuti salah satu dari dua jalan 

yaitu sel-sel tersebut dapat melanjutkan pembelahan 

mitosis dan berfungsi sebagai sel induk sumber dari 

spermatogonia~ disebut spermatogonia A atau sel - sel 

ters~but dapat merr.belah dan tumbuh menjadi lebih besar 

-1- • 
sperma~-.ogonJ.um yang disebut 

sperm.::..togonia E:. Spermatogonia B menghc;.si l kan 

spermatosit primer . Spermatosi t pr1mer adalah sel yang 

terbe~ar dari turunan spermatogenik dan ditandai oleh 

adanya kromosom dida l am intinya. Seger a setelah 
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dikembangkan dan dikenal sebagai Depo-Medrm:y-

Progesterone-Acetate ( Di4F'A) . Depoprovera termasuk 

l<::.~lo;Tlpok harmon steroid yang SLISLt:1an ~:imi~nj-a 6 metil-

17-asetoksi-progesteron. Nama lain Depoprovera adalah 

Depo Clinovir~ Provera~ Depo Prodasone, Depo Progevera, 

Depo Medroksi Progesteron Asetat (DMPA) atau nedroksi 

F'roges tet-on Asetil. t ( MF'A) , Anovu.lin, Depo Promone, 

Perlutex, Supprestal (Vecchio; 1976; Eigenmann, 1980). 

Kelarutannya dalam air kurang dari 1 mg/ml, ti tik 

lelehnya dicapai pada 205-209 derajat celsius dan berat 

molei··.u l 386,5. Dalam perdagangan berbentLtk suspensi 

dengan konsentrasi 50, 100, 150 dan 400 mg/ml 

1976) . 

'i 
0 

Gambar 1: Susunan kimia depoprovera 

(Vecellio, 1976) 

Soebroto (1976), Depoprover2 dipakai 

(Vecchio, 

sec at-a 

praktis dengan menyuntikkan secara intra muskuler setiap 

.tiga bulan sekali dan akan membentuk depot di tempat 

penyu.ntif,_an dan sedikit demi sedikit diserap didalam 

pembuluh darah. Sedangkan menurut Leiman (1972) 

pemberian Depoprovera dapat menaikkan berat badan. 

14 IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Pengaruh Pemberian Depoprovera... Sri Mulyati



.... . "" ..... ~ . ,. . 

1 5 

Vecchio (1976) menyatakan pemberian Depoprovera 

yang telah diberi radio aktif secara oral pada anjing, 

setelah 32 jam kemudian ditemukan metabolitnya didalam 

air sen1 sebanyak 50%. 

4. Testosteron 

Androgen yang terdapat didalam tubuh ada 4 macam 

yaitu: testosteron, aetiochooanolon, androsteron dan 

dehydro-epi-androsteron. Testosteron (17 betha hydroxy 

andros-4-en-3-one) berpotensi sangat tinggi dibanding 

dengan ket1ga androg en lainnya. Testes merupakan satu-

satunya sumber androgen yang mempunyai potensi produksi 

amat besar. Bagian testes yang mensintesa dan mensekresi 

testosteron adalah se-se l Leydig dalan tenunan 

OH 

Gambar 2: Susunan kimia testosteron . 

(Aviado, 1972) 

interstitial yang terdapat diantara tubuli seminiferi 

(F'artodihardjo, 1980) . Harmon yang membantu sintesa 

androgen didalam sel Leydig ialah LH, FSH, ACTH dan GH . 

Harmon diluar tubuh yang mempunyai potensi cu ku p besar 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Laporan Penelitian Pengaruh Pemberian Depoprovera... Sri Mulyati



dalam merangsang produksi androggn adalah HCG yang 

disebabkan oleh efek fisiologik HCG yang mirip denagn LH 

(Fuquay dan Bearden, 1980; PartodihardJo, 1980). 

Penghancuran harmon jalam tubuh terutams terjadi 

di hepar, kemudian ginj.;.l Sisa-s.isa metabolisme 

testosteron dikeluarkan bersama urin dan 5ebagiah kecil 

dialirkan bersama empedu ke kantong empedu dan keluar 

dar i tubut- bet-sama faeces ( '-Ia fez, 1980) • 

Pemberian androgen pada hewan Ja~tan yang masih 

muda secara terus menerus dan ~alam jangka waktu yang 

lama dapat me~per(e~il bentuk testes~ Tetapi pemberian 

androgen pada dosis rendah ternyata dapat memrerbesar 

aktifitas testes (HardjopranJoto, 1984). Menurut Ganong 

(1980), pemberian testosteron secara terus menerus dapat 

mengurangi Jumlah dari spermatozoa. 

5. Kombinasi Depoprovera Dan Testosteron 

Menurut Hafez (1980) Progestin dan androgen dapat 

menghambat spermatogenesis melalui mekanisme umpan balik 

yang negatif pada hipotalamus. Progestin-progestin dapat 

bertindak sebagai penghambat dari produ~si spermatozoa 

dengan menekan pada sel Leydig. 

1'1enuru t. Kragt dkk.(1974) tH~us J.:mtan yang 

dikastrasi dapat diberi terapi te.;:;tosteron propionat 

sebeiar 40 ug/ 100 g. b b/ hari . Sedangkan apabila 

diberikan Depoprovera 100 ug/ 100 g.bb./hari dapat 
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menurunkan ~onsentra~i LH.dan FSH plasma selama 10 har1 

perlakuan. 

Pada tikus yang tida~ dikastrasi pemberian testosteron 

dapat mendorong pertumbuhan organ asesorius dalam 5 hari 

perlakuan ~ dan efe!· .. r , :; c. 1n men~ng~: at :e~ela~1 10 hari 

perlakuan. Sedangkan , abila diberi Depoprover~ dapat 

mengtamba~ berat organ a~eswrius dalam 5 hari perlakuan 

dan hambatan tersebut tidak • ~rtambah setelah 10 hari 

~emudian. Pemberian secara mb~nasi Depoprovera dan 

Testosteron pacla tikus jant~n tidak nyata 
efeknya 

terhc.dap berat or-gar. -ssesorius setelah :'..0 hari pel-lakuan 

tetapi berat testes dihambat secara nyata. 

Menurut Paulsen (1985) pemberian secara kombinasi 

Metyltestosteron dengan Depoprovera secara peroral 

berakibat oligospermia pad a pria te~api tidak 

menyebabkan aspermia. S~dangkan menurut Lee (1979) 
yang 

dikutip oleh Paulsen (1985)~ pembe~ian Depo medroksi 

progesteron asetat (DMPA) dan testosteron cypionat 
(TC) 

sebagai kontasepsi dalam sebulan dc-.pat bera~:.ibat 

oligospermia atau aspermia. 

Paulsen (1985) menyatakan kombinasi 200 mg DMPA 

dengan 250 testosteron cypionat (TC) 
yang diberikan 

sebulan satu kali berakibat 56% ?ria yang diteliti 

menjadi asperm1a dalam waktu 6-15 minggu . 
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BAB III 

MATER! DAN METODE PENELITIAN 

1. Mater1 Penelitisn 

1.1. W2ktu Dan Tempat Penelit1an 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmakologi 

FakuJtas Univcrsita:; AirJ.angg<:l. 

psnelitian 2 bulan terhltung seJ2k dLterimanya usulan 

, • .L • pene ... .1. L.lan .i.ni:; 

11 0/:.l:cbr::-r 1992. 

1 • _ .... ~gus t.us 1992 

Alck~sj w2~tunya adalah sebagai berikut : 

11 in•;tgLI 1-2 Adaptasi hewan percobsan. 

Mir.ggu 2-4 Pelaksanaan penelitian. 

Minggu 4-6 Pembuatan prep2rat histologi. 

t1inggu 6-8 Pembuatan laporan penelitian. 

1.2. Hewan Percobaan 

s.:.mpai 

Dalam penelitian, hewan percobaan yang digunakan 

adalah 36 ekor mencit jantan yang sudah dewasa kelamin 

yaitu berumur 3 bulan dan sudah perr.ah membuntingi 

mencit betina. Menci t ter-sebu t d idapat d.:w i F'LISa t 

V~terania Farma Surabaya • 

. 1. 3. -Bal1an Pene 1 i tian 

Bahan-bahan yang diperlukan pada penelitian ini 
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adalah sebagai beri~ut: Depoprovera beris i 150 mg / ml; 

Testosteron berisi 50 mg /m l; Larutan ete r untu k membunuh 

manc1t sebelum d1lakukan p~ngamb1lan testes; Formal1n 

10% untuk media te~tes sebelum b1buat preparat histopat; 

;:~.qua des ~teril; bahan untuk proses dehidrasi dan 

clearing alkchol 70%~ 80%~ 95%~ 96%~ alkohol absolut I, 

II, III, Xylol I dan II; Parafin I dan II; Bahan untuk 

pewarnaan Hematoxylin Eosin (HE). 

1.4. Alat Penelit1an 

Al.;t-alat yang digunaJ-.~an ciaJ.am penelitian ini 

meliputi : Kandang berbentuk kotak terbuat dari anyaman 

kawat terdiri dari 36 petak/ ruang lengkap gengan tempat 

makan dan minum; disposibel· syringe 1 

untuk tempat obat yang diencerkan; 

ml; tabung steril 

pinset; skalpel; 

gunting; 

otomatis; 

timbangan merk sartorius; · alat det1irdasi 

mikrotom; hot plate; obyek glass~ tempat 

pewarnaan; mikroskop dan alat dokumentasi . 

2. Metoda Penelitian 

2.1. Persiapan 

36 ekor mencit jantan diletakkan dalam kaHdang 

dengan 36 ruangan secara acak . Sebanyak 9 perlakuan 

di be~ikan pada mencit dengan 4 ulangan. 

Rancant.;~an percobaan y.:1ng d i pergunakc:m pad a 
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2.5. Analisa Data 

Data yang diperoleh ditabLtlasikan dan diuji 

de11gan uji F. Apabila terdapat per·bedaan yang bermakna 

maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata terkecil (BNT) • 

• 
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BAB IV 

HASIL PENELIT!AN 

4.1. Bera t t es tes mencit akibat penyuntikan testosteron~ 

depoprovera dan kombinasi testosteron d eng a n 

depoprovera. 

Setelah dilakukan penelitian penyuntikan 

testostero~ depoprovera dan kombinasi antara testosteron 

dengan depoprovera terhadap berat testes mencit kanan 

dan kiri d 1dapatkan hasi l sebagai berikut. 

Berat testes.mencit kanan dan kiri pada kelompok 

kontrol (~) rata-rata sebes~r 173~2 + 13~1 mg~ ke l o mpok 

penyuntikan · testosteron (P1 dan P2) masing-masing 

sebesar 176,7 + 12~7 mg dan 185~1 + 19~3 mg~ kelompo k 

pen yuntikan d epoprovera (P3 dan P4) masing-masing 

sebesar 202~2 + 30~9 mg dan . 184~6 = 21~ 6 mg dan kelompok 

kombinasi penyuntikan testostercn dengan depoprovera 

(P5~ P6~ P7 dan PB ) masing - masing sebesar 187~3 + 

19~9 mg, 196~6 + 15 , 5 mg~ 184,6 + !7~4 mg dan 195~1 + 

26~5 mg. Untuk l ebi h jelasnya dapa t dilihat pad a 

tabel 1 . dibawah in i : 

Keterangan : 

K ( aObO) Kelompok menc it yang tida k mendapat suntikan 

testosteron dan depoprovera (Kelompok 

kontrol). 
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Pl (a1b0) Kelompok mencit yang mendapat suntikan 

testosteron sebanyak 0,01 mg. 

P2 (a2b0) Kelompok mencit yang ~endapat sunt1kan 

testosteron sebanyak 0,02 mg. 

P3 (a0b1) Kelompok mencit yang mendapat suntikan 

depoprovera sebany~k 0,04 mg. 

P4 (a0b2) Kelompok mencit yang mendapat suntikan 

depoprovera setanyak 0,08 mg. 

P5 (alb!) Kelompok menc1t yang mendapat suntikan 

testosteron 0,01 mg dan depoprove~a 0,04 mg. 

P6 (a1b2) : ,Ke lomgok mencit yang mendapat suntikan 

testosteron 0,01 mg dan d~poprovera 0,08 mg. 

P7 (a2b1) Kelompok mencit yang mendapa t suntikan 

testosteron 0,02 mg dan depoprovera 0,04 mg. 

PB (a2b2) Kelompok mencit yang mendapat suntikan 

testosteron 0,02 ~g da~ depoprovera O,OB mg. 

tabel 1. Rata-rata berat testes kanan-kiri (mg). 

Perlakuan Berat testes 

Kontrol 173,2 + 13,1 

Pl 170,7 ± 12,7 

P2 185,1 + 19,3 
p~ 
~ 202,2 ± 30,9 

F'4 184,6 ± 21,6 

F'5 187,3 + 19,9 

P6 , 196,6 + 15,5 
~ 

F'7 184 ,6 + 17,4 

PS 195,1 + 26,5 
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Setelah dilakukan uji statistik 

terdapat perbedaan terhadap berat testes kanan 

antara kelompok kontrol dengan kelompo~: yang me11dapat 

suntikan testosteron, kelompok yang mendapat sur1tikan 

depoprovera, kelompok yang mendapat suntikan testosteron 

dan depoprovera~ 

4.2. JLtmlah spermatozoa di dala.~ t~lbLtlLtS semi.nifE~LIS. 

di l2.kuka.n pen :-./un t .i k an 

testostt~i·-on, .-! .... , ... 
• •. >l::\1' /.::.om r::.•.i n a~:; i 

dengan depoprovera didapatkar hasil sebagai ber~rut .. 

Rata-rata jumla~l spermatozoa dari dari hasil 

pemeriksaan pada kelompok kontrol sebest-:;.~- 122.~25 + 

14~50 ekor, kelompok dengan penyLtntikan testopsteron (Pl 

dan P2) masing-masing sebesar 88,25 + 11,35 ekor dan 113 

+ 35,92 ekor, kelompok depoprovera (P3 dan P4) 

masing sebesar 48,75 + 6,08 ekor dan 31,25 + 1,89 ekor 

dan kelompok kombinasi testosteron dengan depoprovera 

(F'5, P6, P7 dan PB) masing-masing sebesar 45,25 + 2,50 

ekor, 43,75 + 3,86 ekor~ 67,5 + 19,71 ekor dan 47 + 1~41 

ek.Dr~ ~ Untc.ck lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel ~ ..:: .. 

Setelah dilakLckan Ltji statistik menunjukkan 

adanya perbedaan yang nyata (P < 0,05) terhadap jumlah 

~perffiatozoa didalam tLtbulLts semirliferus antara kelompok 

kontr-ol. den~Jc:tn kelompok. mendap..:.i t suntikan 
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Tabel 2. Rata-rata jumlah spermato=oa di dalam Tubulus 

Seminiferus. 

Perlakuan Jumlah spermatozoa 

Kontrol 122,25 + 14~50 

F'1 88,25 + 11~35 
p~ 133 + 35~92 k -F'3 48,75 + 6,08 -
P4 31~25 + 1,89 -
F'5 45,25 + 2~50 -
P6 43,75 + 3~86 

F'7 67,50 + 19,71 

PB 47 + 1~41 ... 
~ 

testosteron 0~01 mg ( P1), · kelompok yang mendapat 

suntikan depoprovera 0,04 mg (F3), kelompok yanq 

mendapat sun ti kan depoprovera 0~08 mg (P4), kelompok 

yang mendapat suntikan testostercn 0,01 mg dan 

depoprovera 0,04 mg (P5), kelompok yang mendapat 

suntikan testosteron 0~01 mg dan depoprovera 0~08 mg 

(P6), kelompok yang mendapat suntikan testosteron 

0,02 mg dan ~epoprovera 0~08 mg (P7)~ kelompok yang 

mendapat suntikan testosteron 0,02 mg dan depoprovera 

mg (P8) . Kelompok yang mendapat suntikan 

testosteron 0,02 mg (P2) tidak menunjukkan perbedaan 

yang nyata ( P > 0.05) dengan kelompok kontrol ( K) . 

Seda~gkan antara per l akuan kelompok yang disuntik 

depoprovera 0,04 mg (P3) , kelompok yang disuntik 
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testosteron 0,01 mg dan depoprovera 0,04 mg 

kelompok yang disuntik testosteron 0,01 mg 

(P5), 

dan 

depoprovera 0.08 mg (P6) serta kelompok yang disuntik 

testosteron 0,02 mg dan depoprovera 0,08 mg tidak 

terdapat perbedaan yang nyata (P > 0.05). 

. -
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian tentang pengaruh pemberian 

testosteron dengan dosis 0~01 mg dan 0,02 mg~ 

depoprovera dengan dosis 0.04 mg dan 0.08 ~g serta 

kombinasi keduanya terhadap berat testes dan jumlah 

spermatozoa didalam tubulus seminif~rus mencit~ ternyata 

tidak berpengaruh terhadap berat testes mencit~ walaupun 

terlihat adanya perbedaan secara numerik. Hal ini 

terlihat dengan adanya.sed ikit peningkatan berat rata-. ' -
rata testes pada kelompok yang mendapat suntikan 

testosteron 0.01 mg (Pl)~ testosteron 0~02 mg (P2), 

depoprovera 0,04 mg (P3)~ depoprovera 0,08 mg CP4), 

kombinasi testosteron 0,01 mg dan d2poprovera 0,04 mg 

(P5), kombinasi testosteron 0~0~ mg dan depop~overa 0~08 

mg (P6), kombinasi testosteron 0~02 mg dan " depoprovera 

0,04 mg (P7) serta kombinasi testosteron 0~02 mg dan 

depoprovera 0,08 mg (PS) masing-masing sebesar 3,5 mg, 

11,9 mg, 29 mg, 11,4 mg, 14,1 mg~ 23,4 mg, 11~4 mg dan 

22~9 mg (lihat tabel 1). 

Pada kelompok kombinasi yang mendapat suntikan 

testosteron 0~01 mg dengan depoprovera 0.04 mg berat 

rata-rata testes 187~3 mg sedangkan yang mendapat 

suntikan testosteron 0.02 mg dengan depoprovera 0 ,04 mg . . 

berat rata-rata testes 184,6 mg. Ini berati terjadi 
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penurunan berat rata-rata testes sebesar 2~7 mg. F'ada 

kelompok kombinasi yang me~dapat sunti~an 

testes 196,6 mg sedangkan yang mendapat sun t i I·~ an 

testosteron 0~02 mg dan depoprovera 0,08 89 berat rata-

• 
rata testes 195~1 mg. In1 te;-j ,:;di penLu-unan . 
berat rata-rata testes sebesar 1,5 mg. W~laupun terjadi 

penLwunan bera t ra t2.-ra ta testes ter·sebu t "a•ll'll-, seca1~a 

statistik penuru~an berat teEtes tersebut tidak berarti. 

:-;a 1 ini sesuai dengan penelitian Alvare= dk~. (!977) 

yang me 1 .:~kukan pene 1 i tian ffil';;r,qqt ~ak;-,n depop.-overa d.:-n - -- , -
testosteron sert~ kombinas1 ~eduanya ternyata tidak 

terjc>di perubahan ukuran maupun konsistensi f:estes 

pria. Melo dan Coutinho (1977) juga elakukan ~2n2litian 

menggunakan medroksiprogesteron as~tat dan testosteron 

ternyata tidak. ter j adi pe-,-ubahan ukuran 

maupun konsistensi testes. 

Dar-i hasil penelitian pengaruh penyuntikan 

testoster-on 0~01 mg dan 0~02 mg~ depoprovera 0,04 mg dan 

o,os mg serta kombinasi keduanya terhadap jumlah 

spermatozoa didalam tubulus seminiferusmencit~ ter-ye.ta 

pada semua perlakuan me~imbulkan pengar-uh yang nyata 

yaitu terjadi penurunan r ata-rata jumlah spermato~oa 

kecuali pada perlakuan dengan pember-ian testosteron 0,02 

rr.g ( F'2) • ~Jalaupun pad a per-lakuan penyun ti k cl.n 

testobter-on 0,02 mg (P2), kcmbinasi testoster-on 0.01 mg 
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d·~nq::.~n depop~ove~a 0~04 mg (P5~ 

0,01 

0 ,, 02 mg dengan d~poprover~ 

2) 

h:; ~- i )..; 

,-_,_.,., .. ! -.:. '-'' 

" - .. ' ···' :-,c:.-::o.:-: 

B;--·e;-,,,-

C.~2.1l 

pv- .i e.. 

_iumlt:\h ~~-ta.ti.=-tii---: !_: i•.j.::;).-.: 

( F?) 

c n. 

Pac!~~ f.-:.t0lomrlc<k 

tidak terdapat perbedaar: der1g~n ko::=lompc•k 

:.._! . ., 1 
• II!;\ l ir1i sesL!ai dengan pendapat d~r·i Ganong 

=· f7? c ~- ;·-d. 

tidd]--:. m•::?n .L n q k .3. t k 0.r: 

testes. Sedangkan ka~~r testostercr1 yang tinggi 

dapat mer·1ghambat sekr~si LH 

0,0:2 

(.1980) 

~ ....... .-, .. -
\..I;::' I '-\ ;:::. 

d.i.d~J.la.;n 

di.G,=-.J.C~.ni 

(l q () . .:.;. 

clan depoprovera 0,08 n1o 

, 
ol ·- .:i. -'"" 

:r_._ .! ' ' .,, 
I •c ·'~ t \-.::, 
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·-·..:.... 

perbedaan Jumlah spermato~o~ secara num2ri~ maupun 

secara statis~ik. Walaupun terj~di perbedaan yang nyata 

tete.. pi 

hamt·a ta.il sperma togenesi:; de?. I am keac!a.;.n c.sparr-na. Hal in .1 

sesu~.i. pendapat Frick dkl~. (1977) dar, G.::mong (.1980) y.,:;r;.:1 

menyatakan bahwa dosis medroksiprogest2ron ase~at yang 

ttnggi dibc;ndingkan den go.,-, dosis tic!ak 

men w-u u ~- t, ·='~il 
pad a 

keadaan aspermia. 
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Gambar 3: Irisan melintang testes mencit kontrol. 

Gambar 4 : Irisan melintang testes mencit yang memperoleh 

testosteon 0~01 mg . 

---- --- ---- --
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Gambar 5: Irisan melintangtestes mencit yang memperoleh 

depoprovera 0,04 mg. 

Gambar 6: Irisan melintang testes mencit yang memperoleh 

depoprovera o,os mg. 
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• 
Gambar 7: Irisan melintang testes mencit yang memperoleh 

testosteron 0,02 mg dan depoprovera 0,04 mg. 
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' ·p·J P2 P 3 Pl1. P5 P6 P7 Po 
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173 , 2 176 , 7 185' 1 202, 2 1011-,6 18 7,3 196 ,6 1811- , 6 195 ,1 .ll .. . -
SD 1 ..., , 

.) ' . '12 , 7 10 ) 
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--······-·-·----------------

Juml.ah ---------------
bO bl b2 

-----------·--··--------------
aO 173 " 202 " 1 .-, '1 6 ~..:... ,..:.:. .J...I::i~T 

' 
176, 7 187 ' 3 196 

' 6 560,6 

185 1 184 L 195 1 
' 

,, " ' 

Jumlah 53~1 574 
' 1 576 

' 
3 1685,4 

--------·--------------------

Daftar sidik ragam. 

Derajat Jumla.h Kuadrat F F 

Sumber be bas Kuadrat Tengah hi tung tabel 

(0~05) 

Test. (A) 2 1 ,14 0,57 0,00001 3,35 

Depo. (B) 2 89,98 44,99 0,0010 3,35 

(AD) 4 8:::;;, 86 20~97 0,0005 2,73 

Sisa 27 1196536,5:: 44316,17 

Total 35 1197361,55 34210,33 

F hitung < F tabel 0,05, berarti HO diterima. 

'-, .. , . ..::. 
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Lanjutan lampiran 1. 

Kesimpulan : Tidak terdapat perbedaan yang nyata pad a 
penyLtntikan testosteron~ depoprovera dan 

kombinasi testosteron dengan depoprovera. 
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Lr~1 '!'irnn 2 . U,i i ~;t.u·cJ...;til~ ju.::•1uh :::;por·J1:::.rto7.ou di dulm:l tubu~us se:;tinifcrtw . 
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!" 011i. .'( l rr cnto~, tcron Dcro .:t.'ovcrn I~onbin: .. n;i tcstostoron & Dcpoprovcrn 

UJ.::mt_,an -------- ·--
( co 1Jo) ( :.1·1 be) (n2.1H,) ( 10 b1) (~o b..::) ( '-1 1 b'l) (n1 b2) ( n~2 b 1) (a:2 b2) 

- -· ··- -----
'l • •J ;~) [_.(J ,_.. .. ( 

\)) Jlr }!· l:.c lr-G 47 ' 1:-7 

"J 
"-- • I ·1 ~ 05 7tJ 51 30 1:-2 lr.·l 68 46 

) 
.J • 10j U3 1tr2 t,_o 3'1 lr-6 1:-6 61 46 

l·. ' . 1l:.o '105 1lH) ~0 JO }_ r~ 1·:> lrO 91.1- 49 
·- --_________ .. 

-· 
~j .. l:~Li)~ I ' ') 

.J/.J 1:5Z 195 1 ,,r.' c:.:> '181 175 270 1 ''0 0U 

---- -
X 1 ')'? , ,,., 

'--"-- ''--.) 08,25 11 J l.·U T)5 
' ' I 

J1 , 25 4-5 , 25 t1-3,75 67 , 5 47 

SD 11:.' ~0 '11 , 35 35 (I•) ',,_ G,oG 1,89 r, ro 
c.. , ) 3,U6 19 ' 71 1 , Lr-1 
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'l 
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Lanjutan lampiran 2. 

Total jumlah spermatozoa untuk setiap perlakuan . 

• Depoprovera 
' 

Testosteron Jumlah 

bO b1 b2 

-----·---·----~~---

aO 489 195 125 809 

a1 353 181 '175 709 
_.,. 

452 270 i c:>·• 910 ~~ -!- \.J =-\ 

Jumlah 1294 646 483 2428 

Daftar sidik ragam. 

Sumber Derajat Jumlah Kuadra t F F 

Keragaman be bas Kuadrat Tengah hi tung Tabel 

(SK) (db) (JK) (KT) (0,05) 

Test. (A) 2 1863,39 841,70 3,64* 3,35 

Depo. (B) "' "' 30402,89 1~1201,45 65,74* 3,35 

(AB) 4 2487' 11 635,91 2,75* 2,73 

Sisa 27 6243,5 231,24 

Tot a 1. 35 40816,89 
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Lanjutan lampiran 2. 

F = hi tung 3,64 > F tabel o~o::. (3,35) berarti Hl diterima. 
F hi tung = 65,74 '·· F tabel 0~05 (3,35) berarti Hl d i tet- ima. ·' 

F hi tung = 2,75 > F tabel 0,05 (2~73) bet-a~-ti Hl di tet-ima. 
Kesimpulan. 

Tet-dapa t perbedaan yang n)-'ata pad G. pe'flberian 
testostet-on, depop,~overa dan komb.ina..si keduanya terhadap 
jumlah spermatozoa didalam tLrbulL!S seminiferus mencit 
jan tan~ 

f<arena. semLta kelompok perlakuan menunjukkan 
adanya berbedaan, maka untuk menentukan perbedaan antara 
pemberian 

kedLianyr..\ ~

Tet-keci 1). 

tes tos tet-on, depopt-D\/era dan kombinasi 
dilakukan uji dengan BNT (Bed?. Nyata 

Untuk perlakuan testosteron dan depoprovera. 

I 

\/--L-ll_a __ n_g_a_n ___ x __ t __ a_r_a __ f 

2 KT acak 
BNT 5 % = t 5 % (db. acak) X 

= 2,052 
X 

1 
/_2_,, _=_·· :::_··,1_,_2 __ · 4 

v 12 
= 12,74 

Untuk perlakuan kombinasi testosteron dan depo~rovera. 

231,2'7 
BNT 5 % = 2,052 X 

16 
= 11,03 
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LanJLttan lampiran 2. 

~~esimpLilan. 

Terdapat perbedaan yang nyata pada perlakuan 

a0b2 (depoprovera (l~OB mg tanpa pemberian 

perlakuan 

0.04 mg), 

pemberian 

a2b1 testosteron 0.02 mg 

perlakLtan albO (·testosteron 

depoprovera) terhadap jun1lah 

testosteron), 

depoprovera 

mg · tanpa 

spermatozoa 
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